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ABSTRAK 
 
FITRIAN SAKINAH. Program Siaran Televisi “Figur” (Visualisasi 
Tokoh Berprestasi Akademik Unhas Dalam Program Siaran Tvcom), di bawah 
bimbingan: Dr. H. Muhammad Farid, M.Si sebagai Konsultan I dan Alem Febri 
Sonni, S.Sos, M.Si sebagai Konsutan II. Skripsi Karya ini bertujuan untuk 
mengetahui proses merancang dan manajemen produksi sebuah program siaran 
televisi, yakni Figur. 
Figur adalah sebuah program tayangan dalam siaran TVCOM yang 
menyuguhkan kepada masyarakat terkhususnya kaum civitas akademika mengenai 
sosok yang memiliki prestasi di bidang akademik kampus, baik berupa penelitian, 
karya maupun pengabdian terhadap masyarakat. Konten  program menampilkan 
perjalanan hidup Sang Figur, mulai dari aktivitas kesehariannya hingga prestasi yang 
ia dapatkan. FIGUR dikemas dengan konsep talkshow dan bernilai edutaiment. 
Program ini menghibur namun tidak lepas dari unsur informatif dan inspiratif 
Konsep siaran Figur yang suguhannya dalam bentuk audio visual sangat 
ditunjung dengan hadirnya laboratorium audio visual ilmu komunikasi yang sangat 
berpotensi menjadi pusat sebuah produksi channel TVCOM sebagai televisi 
penyiaran komunitas kampus. Tugas akhir ini diharapkan tidak hanya menjadi tugas 
yang diujiankan lantas tidak diberdayakan lagi.Misi dari program Figur ini adalah 
menjadi sebuah program acara yang professional dengan narasumber/tokoh yang 
berkualitas. Dalam tiap episode Figur pun adalah mereka yang melahirkan karya dan 
pengabdian yang luar biasa sebagai sebuah dedikasi terhadap kampus merah, 
Universitas Hasanuddin 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 
membuat dunia terasa semakin kecil, transparan dan makin terasa cepat berubah. 
Apalagi dengan adanya isu globalisasi, batas-batas yang selama ini membedakan 
antara bangsa satu dengan lainnya menjadi makin tipis dan kabur. Bahkan saat 
ini, informasi telah menjadi komoditi yang memiliki arti ekonomis, politis 
maupun strategis. Sehingga penguasaan dalam bidang informasi dan komunikasi 
sangat diperlukan oleh setiap bangsa agar dapat maju dan berkembang. Informasi 
dan komunikasi ini pun tersedia untuk publik dalam berbagai wadah, salah 
satunya adalah melalui Media Massa.  
Media massa pada era informasi ini seakan tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan masyarakat. Media massa memiliki peran dan  memberikan arti yang 
sangat penting. Informasi yang terkandung pada media massa seakan menjadi 
kebutuhan primer bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Televisi pun 
tampil sebagai salah satu media Informasi mainstream yang hadir dan begitu 
dekat. 
Televisi merupakan bagian dari industri media massa yang paling 
digemari dan dicari orang saat ini. Sebagai media massa yang paling digemari, 
 
 
kelebihan televisi terletak pada kemampuan menghasilkan gambar (visual) dan 
suara (audio) secara bersamaan dan serempak. Media ini mampu menjangkau 
daerah dan khalayak yang secara luas secara cepat dan menembus batas ruang dan 
waktu, menjadikan media ini sangat potensial untuk mendorong terbentuknya 
efek-efek komunikasi pada khalayak. Tak hanya informasi, melalui siaran televisi 
pula, masyarakat dapat mengetahui berita terbaru yang sedang terjadi ataupun 
sekedar ingin memperoleh hiburan. 
Siaran televisi di Indonesia merupakan media massa yang sangat pesat 
perkembangannya. Pada tahun 1962, siaran televisi milik pemerintah Indonesia 
pertama kali disiarkan oleh TVRI. Stasiun TVRI cukup banyak mengalami 
perkembangan, yang dimulai dari tayangan hitam putih sampai tayangan full 
colour untuk pertama kalinya disiarkan di Jakarta pada tahun 1979. Pada tahun 
1987, TVRI juga mendirikan stasiun-stasiun transmisi di berbagai daerah, seperti 
Medan, Ujung Pandang, Balikpapan, Palembang, dan Bandung. 
Sebagaimana yang dikemukakan Anton (2013:11), perkembangan TVRI 
di Indonesia ternyata membawa “angin segar” bagi pihak-pihak swasta yang ingin 
mendirikan stasiun televisi. Pada tahun 1987, RCTI merupakan stasiun televisi 
swasta pertama yang memiliki izin siaran (terbatas) di Indonesia. Stasiun RCTI 
memulai siaran terbuka di akhir tahun. Pada tahun yang sama berdiri media 
SCTV. Tahun 1991, pihak swasta lain pun mulai mendirikan stasiun pendidikan, 
yang diberi nama TPI dan memperoleh izin siaran siang. Setahun kemudian, TPI 
 
 
memperoleh hak siaran malam. Sampai akhir tahun 1999, semakin beragam 
stasiun televisi di Indonesia, sebut saja Indosiar dan ANTEVE.  
Pada awal tahun 2000, kebebasan pers di Indonesia semakin meningkat, 
yang membuat pihak-pihak swasta lain semakin meningkat pula dalam 
mendirikan stasiun televisi. Dalam kurun waktu sejak tahun 2000, sudah terdapat 
lima stasiun televisi swasta yang baru, Metro TV, Global, TV 7, Trans TV, dan 
Lativi. Hingga tahun 2013 ini, terhitung sudah 10 stasiun televisi swasta 
Indonesia yang berdiri, diantaranya RCTI, MNC TV(TPI), SCTV, ANTV, 
INDOSIAR, TRANS TV, TRANS 7, TV ONE, METRO TV, dan GLOBAL TV.  
 
Televisi adalah bisnis besar pada abad sekarang ini, tak heran kemudian 
banyak bermunculan berbagai stasiun broadcasting televisi swasta nasional dan 
lokal ibarat cendawan di musim hujan. Perkembangan ini mengakibatkan 
persaingan di dunia pertelevisian di Indonesia semakin marak. Stasiun televisi 
pun berlomba-lomba menghadirkan tayangan unggulan kepada pemirsanya.  
Data terakhir menunjukkan bahwa saat ini ada sekitar 30-33 juta rumah 
tangga bahkan lebih, yang memiliki pesawat TV. Tidak kurang dari 18 jam sehari 
berbagai acara dan informasi dijejalkan kepada pemirsa di seluruh tanah air. 
(Kusnawan, 2004:73) 
Berbagai macam program acara disuguhkan  dan dikemas dalam berbagai 
bentuk, diantaranya fim, dokumenter, sinetron, reality show, variety show, talk 
show, komedi situasu (sitcom) dan lain-lain yang tentunya menghibur, 
menginformasikan, mendidik, unik dan menarik. Salah satu program yang 
 
 
beberapa tahun terakhir mengalami tingkat produksi yang cukup signifikan adalah 
talkshow dan variety show.  
Di awal tahun 2010, industri pertelevisian semakin marak dengan 
tayangan-tayangan bergaya talkshow dan variety show bernuansa inspiratif 
dengan menggali lebih dalam sosok dibalik Sang tokoh yang ditayangkan. Sebut 
saja program inspiratif berbau edukatif, Metro TV hadir dengan “Kick Andy” dan 
“Just Alvin”nya, sedangkan Kompas Tv hadir dengan program “Sosok”, “Mata 
Hati”, dan “Aiman Dan”. Talkshow full entertertaiment pun juga mewarnai layar 
kaca, seperti “Hitam Putih” Trans 7 dan “Soimah” Trans Tv. Semuanya 
menampilkan sosok yang ingin digali lebih dalam, baik dari segi prestasi maupun 
perjalan karir dan hidupnya. 
Hasil Riset publik versi AGB Nielsen Media Research dalam kategori 
program talkshow 2013, program talkshow yang paling berkualitas adalah Kick 
Andy (Metro TV , 60,8%), disusul Oprah Winfrew Show (Metro TV, 10,4%). Riset 
Lain menunjukkan, 3 dari 5 program televisi terfavorit pemirsa adalah talkshow 
dengan urutan, Hitam putih Trans 7 Posisi Pertama, Kick Andy Posisi kedua, dan 
Just Alvin Posisi keempat. Walaupun dengan berjamurnya muncul program genre 
full komedi yang hanya menampilkan nilai hiburan semata, namun berbagai riset 
di atas membuktikan bahwa program siaran bernuansa inspiratif dan edukatif 
mendapatkan tempat tersendiri di hati para pemirsanya.  
Program siaran yang bersifat inovatif dan inspiratif memang memiliki 
nilai yang berbeda di mata masyarakat, Selain nilai edukasi yang sangat kuat, 
 
 
nilai motivasi pun menjadi pendidikan positif kepada pemirsa. Hadirnya orang-
orang inspiratoris tentunya tidak akan habis di negeri ini. Baik dari kalangan 
bawah, menengah, hingga atas semua dapat di ambil segala pelajaran dan 
hikmahnya. Terlebih untuk sosok yang berprestasi, membuat banyak inovasi 
melalui penelitian dan karya.  
Terakait dengan berbagai hasil penelitian dan karya serta pengabdian 
terhadap masyarakat, Universitas Hasanuddin pun tampil sebagai salah satu 
universitas kancah Indonesia Timur yang memiliki banyak terobosan dan prestasi 
membanggakan, baik tingkat nasional maupun internasional.  
Berdasarkan riset yang penulis lakukan mengenai tanggapan akademisi 
unhas dalam menilik program siaran televisi inspiratif untuk mengangkat sosok-
sosok berprestasi Unhas, sebagian besar memberikan nilai positif. Mereka pun 
beranggapan bahwa perlu adanya tayangan atau program yang mengangkat para 
akademisi dengan segudang terobosan yang luar biasa sebagai perlawanan 
terhadap citra kampus merah yang identik dengan anarkisme dan kekerasan.  
Menelaah uraian di atas, maka penulis akan membuat sebuah program 
acara yang bersifat inspiratif dan motifatif  berkaitan dengan sosok berprestasi 
dari kampus merah, Universitas Hasanuddin yang lahir dari berbagai penelitian, 
karya, dan pengabdian terhadap masyarakat. Program siaran ini bukan hanya 
sebagai company profile untuk mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Unhas, 
tetapi juga membuka peluang yang cukup besar untuk menjadi program siaran 
dengan ciri khas tersendiri.   
 
 
“FIGUR” 
(VISUALISASI TOKOH BERPRESTASI AKADEMIK UNHAS 
DALAM PROGRAM SIARAN TVCOM) 
 
 
B. Rumusan Ide 
Universitas Hasanuddin tidak akan pernah habis dalam melahirkan 
berbagai sosok yang membanggakan baik dari tingkat mahasiswa, dosen, staf 
pegawai hingga para guru besar. Prestasi para akademisi ini bagaikan 
memiliki reinkarnasi yang tak akan pernah mati. Namun, begitu minim media 
audio visual khususnya di tingkat siaran lokal, mengulas terobosan positif dari 
para akademisi kampus. Terlebih dengan isme media “bad news is a good 
news” membuat citra kampus dengan segudang prestasi dan penelitian pun 
kian tenggelam. Menelaah hal ini, maka  “Bagaimanakah proses pembuatan 
program FIGUR untuk siaran TVCOM?” 
 
C. Tujuan Karya  
Tujuann pembuatan karya ini adalah membuat program siaran yang 
memberikan nilai edukatif terhadap penonton khususnya kaum civitas 
akademik kampus Universitas Hasanuddin serta menampilkan berbagai 
prestasi  membanggakan dan  patut untuk dipublikasikan dan diaktualisasikan.  
Hadirnya acara ini, diharapkan masyarakat mendapatkan informasi 
dan inspirasi tentang bagaimana kiat-kiat sukses dan motivasi dalam 
 
 
menjalani hidup. Target audiensnya terkhusus ditujukan pada remaja 
mahasiswa agar bisa menjadi mehasiswa yang produktif, kreatif dan mampu 
memberikan manfaat bagi lingkungannya.  
 
D. Manfaat Karya 
 
Manfaat Praktis 
1. Karya ini memberikan nuansa baru dalam penyelenggaraan pendidikan 
bagi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. 
2. Ditetapkan sebagai salah satu materi program dalam Siaran TVCom Lab 
Audio Visual Ilmu Komunikasi 
3. Sebagai bahan rujukan bagi kalangan mahasiswa dan umum yang ingin 
mengadakan karya yang serupa. 
 
Manfaat Akademis 
1. Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dibidang Ilmu Komunikasi dan diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam pembelajaran Ilmu Komunikasi. 
2. Sebagai bahan informasi serta rujukan dalam memahami program siaran 
dan manajemen produksi Tv 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi 
Komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-individu dalam 
suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang merespon dan 
menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain.  
Untuk memahami pengertian komunikasi tersebut sehingga dapat dilancarkan 
secara efektif dalam Effendy (1994:10) bahwa para peminat komunikasi sering kali 
mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya, The 
Structure and Function of Communication in Society. Lasswell mengatakan bahwa 
cara yang baik untuk untuk menjelaskan komunikasi ialah dengan menjawab 
pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect? 
Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima 
unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu,yaitu: 
1. Komunikator (siapa yang mengatakan?) 
2. Pesan (mengatakan apa?) 
3. Media (melalui saluran/ channel/media apa?) 
4. Komunikan (kepada siapa?) 
 
 
5. Efek (dengan dampak/efek apa?). 
Jadi berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, secara sederhana proses 
komunikasi adalah pihak komunikator membentuk (encode) pesan dan 
menyampaikannya melalui suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang 
menimbulkan efek tertentu. 
B. Perkembangan Broadcasting Televisi  
Perkembangan dunia elektronik mempunyai aset yang sangat tinggi pada 
perkembangan peradaban manusia di dalam sistem penyampaian informasi berita 
yang semakin canggih. Tidak dapat pula terelakkan bahwa dunia informasi dan 
informatika terasa begitu dekatnya dan dapat mempengaruhi sikap perilaku 
kehidupan manusia.  
Pesatnya perkembangan dunia teknologi sesuai dengan cita-cita dari 
penggerak ”Penyampaian berita tanpa kabel atau nirkabel” yang dahulunya 
ditemukan oleh Guglielmo Marconi (1874-1937) dari Italia. Ia sukses 
mengirimkan sinyal morse -berupa titik dan garis- dari sebuah pemancar. Sinyal 
yang dikirimkan Marconi berhasil menyebrangi samudra Atlantik pada tahun 1901 
dengan menggunakan gelombang elektromagnetik. Penemuan ini tak hanya 
berhenti disitu saja, dilanjutkan dengan hadirnya Paul Nipkow, seorang mahasiswa 
kebangsaan Jerman di Berlin, menemukan sistem elemen gambar-gambar kecil 
yang dibentuk oleh elemen-elemen secara beraturan (Scaning Divice). Scening 
 
 
Divice  ini dilakukan untuk menggunakan lingkaran spiral yang diputar-putar 
secara beraturan dan masih dilakukan secara mekanis. Gerakan-gerakan mekanis 
ini dapat menghasilkan dorongan-dorongan elektrik bila dilakukan penyinaran 
yang mengandung Photoelectric Cell. Penemuan ini disempurnakan kembali 
dalam bentuk lingkaran ”Nipkow” atau ”Jatra Nipkow”. Mulai dari sinilah 
perjalanan sistem komunikasi penyiaran (broadcasting) televisi dapat tercipta 
dengan baik. (Eva, 2010:5) 
Di Indonesia, usia media broadcasting khususnya televisi, tergolong relative 
muda bila dibandingkan dengan media komunikasi lainnya, seperti surat kabar dan 
radio. Keberadaan broadcasting televisi di negeri ini pun belum banyak dibicarakan 
secara akademis. Dalam sejarahnya, tidak hanya koran dan radio saja yang  memiliki 
persinggungan yang sangat dekat dengan ”semangat nation” yang dibangun sebelum 
dan sesudah prokalamsi kemerdekaan 17 agustus 1945, penyiaran televisi pun turut 
mengukir kebebasan bangsa ini dengan mengabadikan upacara hari ulang tahun 
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1962 yang pada saat menjadi siaran langsung 
percobaan pertama di Indonesia.  
Bila menilik pada terminologinya, pengertian penyiaran (broadcasting) 
tertuang dalam Bab 1 pasal 1, UU nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, bahwa 
”Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancar dan/atau 
sarana transmisi di darat, di laut, atau di antariksa dengan menggunakan spektrum 
 
 
frekuensi radio melalui udara, kabel, dan/atau media lainnya yang dapat diterima 
secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran”. 
Definisi broadcasting lainnya yang dipaparkan oleh Martin Essin dalam Eva Arifin 
2010 yang mengatakan bahwa era sekarang ini adalah The Age Of Television yang 
artinya broadcasting televisi menjadi sebuah kotak ajaib yang mampu membius mulai 
dari kalangan eksklusif hingga para penghuni gubuk-gubuk reyot masyarakat di dunia 
ketiga. 
C. Televisi sebagai Media Elektronik 
Televisi, media dari jaringan komunikasi dengan ciri-ciri yang pun dimiliki 
oleh komunikasi massa, yakni: berlangsung satu arah, komunikatornya 
melembaga, pesannnya bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserempakkan 
dan komunikasinya heterogen. (Effendy, 1993:21) 
Televisi merupakan salah satu teknologi komunikasi modern yang mampu 
menyebarluaskan informasi secara cepat. Menurut Kurt Lang & Gladys Engle 
Lang (2009:39) dalam International Journal of Communication 3 yang berjudul 
Mass Society, Mass Culture, and Mass Communication, Fitur yang paling 
mencolok dari sebuah teknologi komunikas modern adala kapasitasnya untuk 
memperluas hubungan sosial. Pun halnya juga pada televisi yang notabene adalah 
media mainstream yang mampu memperluas informasi kepada siapapun.  
 
 
Dilihat dari komunikasi massa, televisi termasuk dalam komunikasi massa 
yang memiliki asumsi pokok yang juga diterangkan oleh Dennis McQuail sebagai 
berikut : 
1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang. Menciptakan 
lapangan kerja, barang dan jasa serta menghidupkan industri lain yang 
terkait. Media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan 
dan norma-norma yang mneghubungkan institusi tersebut dengan 
masarakat dan institusi sosial lainnya. 
2. Media merupakan sumber kekuatan alat kontrol manajemen dan inovasi 
dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan 
atau sumber daya lainnya 
3.  Media merupakan lokasi (Atau norma) yang semakin berperan, untuk 
menampilkan peristiwa-peristiwa  kehidupan bermasyarakat, baik bersifat 
nasional maupun internasional. 
4. Media seringkali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, 
bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi 
juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup dan 
norma-norma 
5. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial tetapi juga bagi masyarakat 
 
 
dan kelompok kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penelitian 
normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. (Nurudin, 2007:34) 
Pemenuhan kebutuhan akan program juga bisa dilihat dari fungsi televisi 
itu sendiri. Televisi juga memiliki tiga fungsi yakni : 
1. Fungsi penerangan, stasiun televisi selain menyiarkan informasi 
dalam bentuk siaran pandangan mata, atau berita yang dibicakan 
penyiar, dilengkapi gambar-gambar yang sudah tentu faktual. Juga 
diskusi panel, ceramah, komentar dan lain-lain, dan semuanya 
realistis. 
2. Fungsi pendidikan sebagai media komunikasi massa. Televisi 
merupakan sarana yang ampuh untuk menyiarkan acara pendidikan 
pada khalayak yang jumlahnya begitu banyak secara simultan. 
Karena kemampuan inilah, fungsi pendidikan yang dikandung 
televisi sangatlah mumpuni. 
3. Fungsi hiburan. Fungsi hiburan yang melekat pada siaran televisi 
tampaknya dominan. Sebagian besar dari alokasi waktu masa siaran 
diisi acara hiburan. Hal ini dapat dimengerti, oleh karena dilayar 
televisi dapat ditampilkan gambar hidup beserta suaranya bagaikan 
kenyataan, serta dapat dinikmati oleh seluruh kalayak. (Effendy, 
1993:24-26)     
 
 
Selain fungsi yang dikemukakan McQuail, Anton (2013:13) memaparkan 
ada 4 fungsi penting dalam siaran televisi, yakni menginformasikan (information), 
menghibur (entertainment), mendidik (education), dan ruang kontrol masyarakat 
(Sosial Control). 
Televisi yang membawa berbagai nilai dalam program siarannya dituntut 
untuk dapat membuat konten siaran yang mampu memperat persaudaraan, 
persatuan, dan kesatuan bangsa. Memberikan informasi yang cepat, tepat dan 
benar. Pun sebagai wahana informasi & hiburan yang ikut mencerdaskan bangsa.  
D. Program Siaran Televisi 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya, apapun itu 
dapat dijadikan program untuk ditayangkan di televisi selama program itu menarik 
dan disukai oleh audien, dan selama tidak bertentangan dengan kesusilaan, hukum, 
serta peraturan yang berlaku. Pengelolaa stasiun penyiaran dituntut untuk memiliki 
kreativitas seluas mungkin untuk menghasilkan berbagai progrm yang menarik.  
Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian besar 
jenisnya yaitu : 1) program informasi (berita) dan; 2) program hiburan 
(entertainment). Program informasi kemudian dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu 
berita keras (hard news) yang merupakan laporan berita terkini yang harus segera 
disiarkan dan berita lunak (soft news) yang merupakan kombinasi dari fakta, gosip, 
 
 
dan opini. Sementara program hiburan terbagi atas tiga kelompok besar, yaitu 
musik, permainan (game show), dan pertunjukkan. (Morrisan, 2008:225) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Jenis Program Televisi 
Program 
TV 
Informasi 
Hiburan 
Hard News (straight news, features, 
infotainment) 
Soft News (current affair, magazines, 
talk show, documentary) 
Musik 
Drama (sinetron, film, kartun) 
Permainan 
Pertunjukkan (sulap, lawak, tarian, dll) 
Quiz 
Ketangkasan 
Reality Show 
Hidden 
Camera 
Competation 
Show 
Relationship 
Show 
Fly On 
The Wall 
Mistik 
 
 
Program Informasi 
1. Berita keras (hard news) adalah segala informasi penting dan/atau menarik 
yang harus segera disiarkan oleh media. Dalam hal ini, hard news  dibagi 
ke dalam beberapa bentuk berita, yaitu: 
a. Straight News berarti berita ”langsung” (straight), suatu berita yang 
singkat (tidak detail) dengan hanya menyajikan informasi penting 
saja yang mencakup 5W+1H (who,what,where,when,why,how) 
terhadap suatu peristiwa yang diberitakan. Berita jenis ini sangat 
terikat oleh waktu (deadline) karena informasinya sangat cepat basi 
bila terlambat disampaikan pada audiens 
b. Feature adalah berita ringan yang dikemas secara menarik. 
Pengertian ”menarik” dimaksud adalah informasi yang lucu, unik, 
aneh, menimbulkan kekaguman, dan sebagainya. Sifat dari feature 
pun tidak terikat oleh waktu penayangannya dan lebih 
mengedepankan sisi human intrest.  
c. Infotainment. Kata ”infotainment” berasal dari dua kata, yaitu 
information yang berarti menginformasikan dan entertainment yang 
berarti hiburan.  Infotainment adalah berita yang menyajikan 
informasi mengenai keidupan orang-orang yang dikenal masyarakat 
(celebrity) sebab sebagaian besar dari mereka bbekerja pada 
 
 
industri hiburan. Infotainment salah satu bentuk hard news karena 
memuat informasi yang harus segera ditayangkan . program berita 
reguler terkadang manampilkan berita mengenai kehidupan 
selebritis yang biasanya disajikan pada segmen akhir suatu program 
berita. Namun saat ini,  Infotainment disajikan terpisah dan berdiri 
sendiri. 
2. Berita lunak (soft news) adalah segala informasi yang penting dan menarik 
yang desampaikan secara mendalam (in depth) namun tidak bersifat harus 
segera ditayangkan. Berita yang masuk kategori ini ditayangkan dengan 
program tersendiri di luar program berita. Program yang masuk dalam 
kategori ini adalah : 
a. Current Affair adalah ”persoalan kekinian”. Menyajikan informasi 
terkait dengan suatu berita penting yang muncul sebelumnya 
namun dibuat secara lengkap dan mendalam.  Dengan demikian, 
Current Affair cukup terikat dengan waktu dalam hal penayangan 
namun tidak seketat hard news. Batasannya adalah selama isu yang 
dibahas masih mnedapat perhatian khalayak maka Current Affair  
dapat disajikan. Misanya, program yang menyajikan cerita 
mengenai kehidupan masyarakat pasca ditimpa bencana alam 
dahsyat.  
 
 
b. Magazine adalah program yang menampilkan informasi ringan 
namun mendalam atau dengan kata lain Magazine adalah feature 
dengan durasi yang lebih panjang. Magazine ditayangkan pada 
program sendiri yang terpisah dengan program berita. Magazine 
lebih mengedepankan aspek menarik suatu informasi ketimbang 
aspek pentingnya. Program magazine berdurasi 30 mneit atau satu 
jam di dalamnya memuat satu topik atau beberapa topik.  
c. Dokumenter adalah program informasi yang bertujuan 
pembelajaran dan pendidikan namun tersaji menarik. Gaya atau 
cara penyajian dokumenter sangat beragam dalam hal teknik 
pengambilan gambar, teknik editing, teknik penceritaan; mulai 
sederhana hingga yang tersulit. Adakalanya program ini dibuat 
dalam bentuk film sehingga sering disebut film dokumenter 
d. Talk Show adalah program yang menampilkan satu atau beberapa 
orang untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh 
seorang pembawa acara (host).    
 
 
 
 
 
Morrisan (2008:222) memaparkan perbedaan karakteristik hard news dan 
soft news  
Hard News Soft News 
Harus ada peristiwa terlebih daulu Tidak mesti ada peristiwa terlebih 
dahuu 
Peristiwa aktual (baru terjadi) Tidak harus aktual 
Mengutamakan informasi terpenting Menekankan pada detail 
Tidak menekankan sisi human interest Sangan menekankan segi human 
ineterest 
Laporan tidak mendalam (Singkat) Laporan bersifat mendalam 
Teknik penulisan piramida tegak Teknik penulisan piramida terbalik 
Ditayangkan dalam program berita Ditayangkan dalam proggram lain 
Tabel 1.1 Perbedaan Hard news dan Soft news 
Program Hiburan 
Progam hiburan adalah segala bentuk siaran yang bertujuan siaran untuk 
menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, dan permainan. Program 
yang termasuk kategori hiburan adalah drama, permainan (game), musik, dan 
pertunjukkan. 
 
 
1. Drama. Kata ”drama” berasal dari bahasa yunani dran yang berarti 
bertindak atau berbuat (action). Program drama adalah pertunjukkan yang 
menyajikan cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau 
beberapa tokoh, diperankan oleh pemain (artis) dan melibatkan konflik 
serta emosi. Program televisi yang termasuk dalam kategori drama adala 
sinema elektronik (sinetron) dan film. 
a. Sinetron. Di negara lain disebut dengan opera sabun (soap opera 
atau daytime serial) namun di Indonesia lebih populer dengan 
sebutan sinetron. Sinetron merupakan drama yang mneyajikan 
cerita dari berbagai tokoh secara bersamaan. Akhir cerita sinetron 
cenderung terbuka dan sering kali tanpa penyelesaian (open ended). 
Ceritanya selalu dibuat panjang selama masih ada audiens yang 
menyukainya. Di luar negeri, drama opera sabun merupakan salah 
satu program tertua yang idsiarkan di media penyiaran. Pertama 
kali stasiun radio di Amerika Serikat pada tahun 1920-an dan 
ditayangkan pertama kali di televisi pada taahun 1940-an. Istilah 
”opera sabun” berasal dari fakta bahwa program ini pertama kali 
disiarkan di radio pada siang hari dan digemari banyak ibu rumah 
tangga.   
b. Film. Televisi kerap menayangkan film sebagai salah satu jenis 
program yang masuk dalam kelompok atau kategori drama. Film 
 
 
adalah tayangan layar lebar yang dibuat oleh perusahaan-
perusahaan film. Tujuan pembuatannya adalah untuk layar lebar 
(theater) maka biasanya film baru bisa setelah lebih daulu 
dipertunjukkan di bioskop atau dipasarkan dalam bentuk 
VCD/DVD. Televisi pun mnejadi media paling kahir yang dapat 
menayangkan film sebagai salah satu programnya.  
2. Permainan atau game show merupakan salah satu bentuk program yang 
melibatkan sejumlah orang yang saling bersaing untuk mendapatkan 
sesuatu. Program ini dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu : 
Quiz Show, bentuk program permainan yang paling sederhana, melibatkan 
sejumlah peserta untuk menjawab sejumlah pertanyaan. Quiz merupakan 
permainan yang menekankan pada kemampuan intelektualitas.  
Ketangkasan. Peserta dalam permaianan ini harus menunjukkan 
kemampuan fisik untuk melewati halangan dan rintangan yang 
membutuhkan perhitungan dan strategi 
Reality Show. Sesuai dengan namanya maka program ini mencoba 
menyajikan suatu situasi seperti konflik, persaingan, atau hubungan 
berdasarkan realitas sebenarnya. Namun pada dasarnya reality show tetap 
merupakan permainan (game). Popularitas program reality show sangat 
menonjol belakangan ini, bahkan beberapa program yang sebenarnya tidak 
 
 
realistis, pun ikut-ikutan menggunakan nama atau jargon reality show guna 
mendrongkak daya jual. Tingkat realitas yang disajikan dalam reality show 
ini bermacam-macam. Mulai yang dari asli realitas sebenarnya, hingga 
yang terlalu banyak bumbu rekayasa, namun tetap menggunakan nama 
reality show. Berikut beberapa jenis reality show :  
a. Hidden Camera atau kamera tersembunyi. Ini merupakan 
program paling realistis karena menunjukkan situasi apa adanya 
dengan tokoh utama tidak mnegetahui atau menyadari hadirnya 
sorot kamera  
b. Competation show. Program ini melibatkan sejumlah orang 
yang saling bersaing dalam kompetisi yang berlangsung selama 
beberapa hari atau minggu untuk memenangkan perlombaan.  
c. Relationship show. Seorang kontestan harus memilih satu dari 
sejumlah orang yang berminat yang ingin menjadi 
pesangannya. Para peminat harus bersaing merebut perhatian 
kontestan agar tidak tersingkir dari permainan.  
d. Fly on the wall. Program yang menyajikan kehidupan sehari-
hari dari seseorang (biasanya orang terkenal), mulai dari 
kegiatan pribadi hingga aktivitas profesionalnya. Dalam hal ini, 
 
 
kamera membuntuti kemana saja orang yang bersangkutan 
pergi. 
e. Mistik. Program yang terkait dengan hal-hal supranatural. 
Menyajikan tayangan-tayangan yang terkait dengan dunia gaib, 
paranormal, praktik spiritual magis, kontak dengan roh, dan 
lain-lain.  
3. Musik. Program musik dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu 
videoklip atau konser. Idealnya, program musik diitentukan dengan 
kemampuan artis menarik audien. Tidak saja dari kualitas suara, namun 
juga berdasarkan bagaimana mengemas penampilannya agar terlihat 
menarik.  
Dalam Morrisan (2008:229) Vane-Gross mengemukakan bahwa dalam 
menyajikan musik harus mempertimbangkan beberapa hal agar acara 
tersebut bisa mnedapatkan sebanyak mungkin audiens, yaitu : 
a. Pemilihan artis memiliki daya tarik demografis yang besar, misalnya 
artis yang memiliki banyak penggemar pria atau artis yang banyak 
yang digandrungi para wanita, kelompok remaja (ABG), atau kalangan 
orang tua 
b. Pengambilan yang menarik secara visual. Televisi harus menampilkan 
sebanyak mungkin gambar pendukung dan tidak membiarkan suatu 
 
 
pengambilan gambar (sekuen) yang terlalu lama. Mengambil gambar 
artis yang tenga menyanyi tidak sama dengan mewawancarai si 
artis.dalam shooting musik, maka gambar harus berganti-ganti secara 
dinamis.  
4. Pertunjukkan adalah program yang menampilkan kemampuan 
(performance) seseorang atau beberapa orang pada suatu lokasi baik jdi 
studio ataupun di luar studio. Program pertunjukkan merupakan jenis 
program yang paling banyak diproduksi sendiri oleh stasiun televisi. 
Misalnya, pertunjukkan lawak, sulap, masak, lenong, wayang, ceramah 
agama, dan lain-lain.  
E. Manajemen Produksi Program Acara Televisi 
Manajemen berasal dari bahasa  prancis kuno ”menagement” yang 
memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Ricky W Griffin 
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaa, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk 
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Selanjutnya, bila 
mempelajari literatur manajemen lebi dalam, ditemukan bahwa istilah 
manajemen mengandung tiga pengertian : Manajemen sebagai suatu proses, 
Manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang melakukan aktivitas 
 
 
manajerial, Manajemen sebagai suatu seni (art) dan  sebagai suatu ilmu 
pengetahuan (science).  
Manajemen produksi adalah segala usaha/aktifitas/proses guna mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Tindakan manajemen akan berhubungan 
dengan pembuatan keputusan atas rancangan/desain dan pengawasan produksi 
termasuk di dalamnya semua aktifitas/proses untuk mewujudkan suatu produk 
sesuai dengan tujuan yang tela disepakati. Langkah-langkah produksi secara 
umum, meliputi : 
1)  Merancang/mendesain produk 
2) Merancang proses pembuatan/produksi 
3) Merancang material 
4) Menjadwalkan proses pembuatan produksi 
5) Membagi pekerjaan 
6) Menyerahkan pekerjaaan 
7) Melacak kemajuan 
8) Merevisi rancangan 
Manajemen produksi program acara TV adalah semua aktifitas atau 
proses pembuatan produksi program acara tv sesuai dengan rancangan yang telah 
 
 
ditetapkan secara efektif dan efisien atau tindakan memikirkan hasil yang 
diinginkan melalui usaha team work yang terdiri dari tindakan mendayagunakan 
bakat-bakat manusia dan sumber daya manusia televisi. J. Medoff (2007) 
menyebutkan bahwa crew produksi sebuah program televisi terdiri dari : eksekutif 
produser,  produser,  program director, manager produksi, cameraman, Audioman, 
Gaffer, Grip, dan editor. 
 Eksekutif Produser 
Jabatan ini umumnya disandang oleh satu atau sejumlah orang yang 
menjadi inisiator produksi sebuah karya visual. Ia atau merekalah yang 
bertanggung jawab atas pembuatan proposal dan penggalangan dana produksi 
yang tentunya dibantu oleh produser. Eksekutif produser memiliki wewenang 
untuk menentukkan kru inti, memberikan dana, equipmen syuting, dan membatasi 
waktu produksi. Sedangkan dalam lembaga penyiaran seperti televisi, eksekutif 
produser adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pembuatan ide kreatif 
baik yang bersifat program reguler maupun spesial. 
Produser 
Produser juga merupakan perpanjangan tangan dari eksekutif produser 
sebab ia pula yang membuat proposal pencarian dana, membuat jadwal, dan 
menentukan kru inti serta menjalankan tugas harian lainnya. Yang pada akhirnya 
bertanggung jawab pada eksekutif produser. Produser pun bertanggung jawab 
 
 
terhadap proses penciptaan dan pengembangan suatu program sesuai dengan tema 
yang telah ditentukan dan disepakati oleh eksekutif produser.   
Program Director 
Program director bertugas memvisualisasikan bahasa script/naskah ke 
dalam bahasa visual. Pencapaian bahasa visual pun tidak hanya sampai pada tahap 
produksi saja, melainkan ia harus memvisualkan hingga postproduksi/editing. 
Program director dituntut untuk aktif dalam berkoordinasi dengan semua kru, 
misalnya penata kamera, penata cahaya, penata suara, dan penata artistik. 
Sehingga seorang Program director dituntut memiliki kemampuan teknis dan non 
teknis guna bisa berkoordinasi secara efektif dengan para kru yang lain. Program 
director tidak lepas kontrol pada host/presenter guna melatih dan mengarahkan 
sesuai dengan konsep acara. 
Manager Produksi 
Kerja seorang manager produksi adalah koordinator harian yang mengatur 
kerja dan memaksimalkan potensi yang ada di seluruh departemen dalam produksi 
sebuah karya visual. Dialah yang paling bertanggung jawab dalam operasional 
produksi, mulai tahap pra produksi hingga produksi usai, baik urusan administrasi, 
anggaran, perlengkapan, syuting, logistik, transportasi, maupun akomodasi. Tiap 
hari manager produksi harus membuat check list mengenai hal-hal yang sudah dan 
 
 
belum dikerjakan, sembari mengantisipasi masalah yang timbul dan menyiapkan 
alternatif pemecahannya. 
Cameraman (Penata Kamera) 
Cameraman adalah orang yang bertugas mengambil seluruh kebutuhan 
gambar berdasakan script yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa visual. 
Dalam karya visual fiksi maupun non fiksi, seorang cameraman bekerja 
berdasarkan perintah dari program director.  
Audioman (Penata Suara) 
Audioman bertanggung jawab pada audio atau suara yang dihasilkan pada 
saat pengambilan gambar atau shooting. Tidak hanya itu, seorang Audioman harus 
mampu meracik semua kebutuhan musik, baik ilustrasi musik, soundtrack, sound 
effect, dan lain-lain.  
Gaffer 
Gaffer adalah orang yang bertanggung jawab pada pencahayaan atau 
lighting. Biasanya dalam sebuah produksi, posisi gaffer pun dirangkap oleh 
kameraman karena dipastikan semua kameman memahami aspek pencahayaan.  
Grip  
Kru yang satu ini adalah kru yang membawa equipment shooting ke lokasi 
syuting. Di indonesia sering disebut dengan PU atau Pembantu Umum.  
 
 
Editor 
Editor adalah orang yang bertanggung jawab pada saat paskaproduksi 
dengan melakukan editing atau proses penyuntingan gambar. Hingga suatu 
program layak ditayangkan atau disiarkan. Di indonesia, seorang editor dituntut 
untuk mampu membuat credit title, sub title dan beberapa efek grafis serta transisi 
video/gambar. Dalam pengertian lain seorang editor diibaratkan director  kedua 
karena dinggap mampu memberikan sentuhan kreatif terakhir.  
F. Merancang Produksi Program Televisi 
Anton (2013:25) memaparkan sistematika proses produksi program acara 
televisi. 
Tahap Praproduksi, secara umum meliputi : 
1) Menentukan ide/gagasan 
2) Penulisan naskah (script writing) : sinopsis, treatment, skenario/screenplay 
3) Pembentukan kerabat kerja 
4) Menyiapkan biaya produksi 
5) Menyiapkan keperluan administrasi :  
a) Struktur/job desk organisasi produksi 
b) Persuratan untuk produksi 
 
 
c) Persuratan untuk di lapangan 
6) Survey/hunting lokasi 
7) Casting pemain 
8) Reading dan rehearsal pemain 
9) Menentukan/melengkapi kerabat kerja 
10) Membuat director’s treatment & shot list 
11) Membuat breakdown acara 
12) Membuat floor plan 
13) Membuat rundown shooting schedule 
14) Membuat desain produksi 
Tahap Produksi, secara umum meliputi :  
1) Hunting lokasi  
2) Rehearsal 
3) Shooting 
4) Mengirim hasil shooting ke editing library 
 
 
 
Tahap Postproduksi, secara umum meliputi :  
1) Mengambil bahan dari library 
2) Mempelajari skenario 
3) Melakukan editing kasar (off line editing) 
4)  Melakukan editing halus (on line editing) 
5) Menyusun narasi 
6) Dubbing narasi 
7) Mengisi narasi 
8) Manambah ilustrasi musik 
9) Manambah sound effect 
10) Menambah credit title 
11) Mixing  
12) Picture Lock 
13) Final edit 
14) Distribusi gambar 
 
 
Adapun mekanisme manajemen program acara tv atau dalam penggarapan 
program acara tv tak lepas dari kerja sama 3 pihak sebagaimana yang telah dibahas 
sebelumnya, yakni : penulis skenario, program director, dan produser. Tiga pihak 
inilah yang dikenal dengan triangle system dalam standar broacasting. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Triangle System  
G. Tinjauan Audiensi Televisi 
Persaingan media penyiaran pada dasarnya adalah persaingan merebut 
peratian audien. Demi mendapatkan perhatian audien, maka pengelola stasiun 
penyiaran harus mampu  memahami siapa audien mereka dan apa kebutuhan 
mereka. Strategi dalam merebut audien sama halnya strategi pemasaran 
(marketing) dalam arti yang luas. Audien adalah pasar dan program yang 
disajikan adalaah produk yang ditawarkan.  
Program 
Director 
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Strategi merebut pasar audien terdiri dari serangkaian langkah yang 
berkesinambungan. Kotler (1980) membaginya dalam tiga tahap, yaitu 
segmentasi, targeting, dan positioning. Segmentasi audien pada dasarnya 
adalah suatu strategi untuk memahami struktur audien. Sedangkan targeting 
atau target audien adalah persoalan bagaimana memilih, menyeleksi, dan 
menjangkau audien sasaran. Setelah audien sasaran dipilih, maka proses 
selanjutnya adalah melakukan positioning yaitu strategi untuk memasuki 
jendela otak penonton. Positioning  biasanya tidak menjadi masalah dan tidak 
dianggap penting selama tingkat persaingan media penyiaran tidak begitu 
tinggi.  
Pada awal perkembangan televisi swasta di Indonesia pada taun 1980-an, 
semua stasiun televisi melakukan segmentasi dan targeting audien secara luas 
atau lebih tepat lagi tidak memiliki segmentasi audien. Stasiun televisi kala itu 
belum menerapkan secara serius segmentasi dan target audien. Salah satu 
penyebabnya adalah industri pertelevisian masih sangat muda. Tenaga-tenaga 
ahli penyiaran masih sangat langka. Menjelang tahun 2000 sejumlah stasiun 
televisi mulai bermunculan. Hingga pada tahun 2005 beberapa stasiun televisi 
di Indonesia mulai terara dan fokus menentukan segmen audiennya. Sebut saja 
MetroTV sebagai siaran khusus berita dan Spacetoon tampil dengan program 
animasi kartunnya. Dalam pengelolaan televisi perlu adanya keseriusan 
memirkinkan segmentasi audien yang dituju. Kecenderungan yang ada 
 
 
menunjukkan bahwa hanya stasiun televisi yang memiliki segmentasi yang 
jelas dan mampu melayani segmen itu dengan baik yang akan berhasil. 
Segmentasi Demografis 
Segmentasi audien berdasarkan demografi pada dasarnya adalah segmentasi 
yang didasarkan pada peta kependudukan, misalnya : usia, jenis kelamin, besarnya 
anggota keluarga, pendidikan tertinggi yang dicapai, jenis pekerjaan, tingkat 
penghasilan, agama, suku, dan sebagainya. Semua ini disebut dengan variabel-
variabel demografidata demografi dibutuhkan guna mengantisipasi perubahan 
audien menyangkut media penyiaran menilai potensi dalam setiap area geografi 
yang dapat dijangkau. Usia dan pendapatan adalah dua variabel yang kerap 
dijadikan segmentasi demografis. Berikut segmentasi usia menurut standar 
Amerika Serikat, Indonesia (berdasarkan Badan Pusat Statistik), dan lembaga riset 
media Nielsen 
Standar AS BPS NIELSEN 
Kelompok Usia Kelompok Usia Target Audience 
0-6 Tahun 0-14 Tahun 5-9 Tahun 
6-11 Tahun 15-20 Tahun 10-19 Tahun 
12-17 Tahun 20-29 Tahun 20-29 Tahun 
18-24 Tahun 30-39 Tahun 30-39 Tahun 
25-34 Tahun 40 +  Tahun 40 + Tahun 
35-49 Tahun - - 
 
 
50-64 Tahun - - 
Di atas 64 Tahun - - 
Tabel 1.2 Segementasi Usia  
Sedangkan pendapatan adalah faktor penentu kelas sosial seseorang. Pendapatan 
seseorang pun mempengarui apa yang ia baca dan apa yang ia tonton. Menurut 
Lloyd Warner (1941), kelas sosial terbagi dalam enam bagian : 
a) Kelas Atas bagian atas (A+) 
b) Kelas atas bagian bawah (A) 
c) Kelas menengah atas (B+) 
d) Kelas menengah bawah (B) 
e) Kelas bawah bagian atas (C+) 
f) Kelas bawah bagian bawah (C) 
Segmentasi Geodemografis 
Ini merupakan gabungan dari segmen geografis dan demografis. Para 
penganut konsep ini percaya bahwa mereka yang menempati geografis yang sama 
cenderung memiliki karakter demografis yang sama pula. Contoh, orang-orang 
yang tinggal dalam kawasan elit suatu kota cenderung memiliki karakteristik yang 
 
 
sama. Dengan kata lain, mereka yang tinggal dalam kawasan elit pasti berbeda 
karakter dengan mereka yang tinggal di kawasan perkampungan.  
Segmentasi Psikografis 
Psikografis adalah segmentasi berdasarkan gaya hidup dan kepribadian 
manusia. Gaya hidup memengarui perilaku seseorang dan akhirnya menentukan 
pilihan-pilihan konsumsi. Misalnya, seorang wanita karir dan seorang ibu rumah 
tangga tentunya memiliki gaya hidup yang berbeda dalam memengaruhi 
bagaimana mereka membelanjakan uang mereka dan kebutuhan mereka 
khususnya pada program siaran. Psikografis mengelompokkan audien secara lebih 
tajam daripada sekedar varibel-variabel demografi.  
Para peneliti pasar yang mneganut pendekatan gaya hidup cenderung 
mengklasifikasikan konsumennya berdasarkan variabel AIO : Activity, Interest dan 
Opinion. Joseph Plumer (1974) mengatakan bawa segmemntasi gaya hidup 
mengukur aktifitas-aktifitas manusia dalam hal : 
1. Bagaimana mereka menghabiskan waktunya (pekerjaan, hobi, 
liburan, belanja, olahraga, dan lain-lain) 
2. Minat mereka ; apa yang dianggap penting disekitarnya (keluarga, 
rumah, karir, makanan, dan lain-lain) 
 
 
3. Pandangan-pandangan baik terhadap diri sendiri maupun terhadap 
orang lain (isu-isu sosial, politik, masa depan, dan lain-lain) 
4.  Karakter dasar dalam berbagai tahap yang mereka lalui, seperti 
Life style, penghasilan, pendidikan, bergantung tempat mereka 
tinggal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENCIPTAAN KARYA 
 
A. Gambaran Umum FIGUR 
FIGUR adalah sebuah Program tayangan dalam siaran TVCOM yang 
menyuguhkan kepada masyarakat terkhususnya kaum civitas akademika mengenai 
sosok yang memiliki prestasi di bidang akademik kampus, baik berupa penelitian, 
karya maupun pengabdian terhadap masyarakat. Konten  program akan menampilkan 
perjalanan hidup Sang Figur, mulai dari aktivitas kesehariannya hingga prestasi yang 
ia dapatkan. FIGUR dikemas dengan konsep talkshow dan bernilai edutaiment. 
Program ini akan menghibur namun tidak lepas dari unsur informatif dan inspiratif. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, figur artinya tokoh; peran 
utama/sentral yang menjadi pusat perhatian. Pusat perhatian yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang muatannya positif bagi masyarakat. Penulis ingin menampilkan 
sebuah kesan bahwa Inovator, kreator, dan inspirator terbaik kampus merah semua 
terangkum dalam 60 menit tayangan figur.  
Konsep siaran Figur yang suguhannya dalam bentuk audio visual sangat 
ditunjung dengan hadirnya laboratorium audio visual ilmu komunikasi yang sangat 
berpotensi menjadi pusat sebuah produksi channel TVCOM sebagai televisi 
penyiaran komunitas kampus. 
 
 
Lebih menekankan karya pribadi walaupun konsep dan konten program Figur 
sendiri, terinspirasi dari program siaran nasional yang mengusung hal sama. Hanya 
saja, lingkupnya jauh lebih spesial dengan mengangkat kalangan civitas akademik 
kampus Unhas. Program ini dapat dijadikan sebuah perlawanan terhadap stasiun 
televisi nasional yang kerap menampilkan aksi anarkis dan kekerasan mahasiswa 
sulawesi selatan. Sedangkan hal-hal yang menyangkut presetasi kampus, enggan 
untuk di blow up apalagi ditayangkan. Pun hadirnya program ini setidaknya 
memperbaiki citra kampus merah universitas hasanuddin sebagai kampus terbaik di 
pintu Indonesia Timur.  
    Tugas akhir ini diharapkan tidak hanya menjadi tugas yang diujiankan 
lantas tidak diberdayakan lagi. Misi dari program Figur ini adalah menjadi sebuah 
program acara yang professional dengan narasumber/tokoh yang berkualitas. Dalam 
tiap episode Figur pun adalah mereka yang melahirkan karya dan pengabdian yang 
luar biasa sebagai sebuah dedikasi terhadap kampus merah.  
Figur ini akan memberikan nuansa baru dalam penyelenggaraan pendidikan 
bagi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Hasanudiin. Terlebih lagi dengan hadirnya 
konsentrasi Broadcasting (Penyiaran) sebagai salah satu bagian dari disiplin ilmu 
komunikasi, tentunya semakin menyempurnakan teori sekaligus praktis broadcasting 
bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi. Satu episode produksi program Figur merupakan 
cerminan pengimplementasian segala teori dari mata kuliah broadcasting ilmu 
 
 
komunikasi. Segala sumber daya manusia yang terlibat di dalamnya pun adalah 
sumber daya ilmu Komunikasi.  
Tiap tayangan episode Figur memiliki tema khusus terkait dengan Figur yang 
diangkat. Program ini akan dipandu oleh seorang presenter yang nantinya kan 
menjadi icon, disertai dengan dubbing narasi untuk menggambarkan kisah Sang 
Figur. 
Target Audience untuk program ini adalah : 
Gander : laki-laki & perempuan  
Umur  : 18 – 50 tahun 
SES  : Middle up – middle – middle low (Kelas B) 
Pekerjaan  : Civitas akademik kampus & umum 
Program tayangan FIGUR terdiri atas lima segmen, yakni : 
- Segmen pertama   :  Pengenalan profil tokoh 
- Segmen kedua dan ketiga : Membahas prestasi tokoh (karya, penelitian, 
atau pengabdian terhadap masyarakat) 
- Segmen keempat  : Keseharian tokoh dan aktivitasnya  
- Segmen kelima  : Membahas prinsip dan motivasi yang menjadi 
pegangan hidup sang Tokoh 
 
 
Note : Selipan Sesi Vox Pop di tiap segmen (Pendapat banyak org tentang  
Tokoh/Figur yang dibahas) 
Dalam membuat sebuah program acara, pada perjalanannya salah satu yang 
terpenting adalah menganalisis kelebihan dan kekurangan program yang dibuat dan 
dibandingkan dengan berbagai program tandingan lainnya. Berikut analisis SWOT 
 program Figur 
Analisis SWOT dalam program siaran Figur adalah sebuah metode analisis 
untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman yang dimiliki oleh 
Acara Figur 
Kekuatan 
 Memadukan unsur Audio dan Visual, sehingga tayangannya lebih 
unggul  dibandingkan dengan media lainnya seperti cetak atau radio 
yang hanya memiliki satu unsur 
 Mengedepankan unsur approximity (kedekatan) dalam wilayah unhas, 
sehingga akan mampu menarik perhatian publik sekitar dan publik 
luar 
 Hadir dengan konsep dan konten program yang menarik dan berbeda 
di setiap segmentnya. 
Kelemahan 
 Frekuensi Siaran TVCOM hanya dapat dinikmati dikawasan kampus 
dan sekitarnya 
Kesempatan 
 Dengan banyaknya tokoh-tokoh berprestasi Unhas, memungkinkan 
banyaknya tawaran liputan  
 
 
 Figur adalah program Inspiratif pertama kawasan kampus dalam 
bentuk audio visual, belum memiliki kompetitor. 
Ancaman 
 Kru Produksi akan dituntut bekerja lebih keras untuk terus 
memproduksi episode-episode baru setiap minggunya 
 Belum maksimalnya operasi TVCOM sebagai televisi kampus 
Tabel 1.3  Analisis SWOT Program Siaran Figur 
 
Program tayangan yang bergenre sama dapat kita lihat dalam acara 
“Aiman Dan …”. Walaupun program ini masuk dalam cakupan program 
nasional, namun dari segi konsep maupun konten memiliki persamaan.  
Aiman Dan adalah salah satu program tayangan khusus di Kompas TV 
yang menampilkan pengenalan lebih dekat dengan para tokoh dan pejabat 
negara, terutama mereka yang akan bertarung di Pemilu 2014 melalui 
bincang-bincang ringan bersama Aiman Witjaksono selaku host. Bagaimana 
visi misi mereka untuk Indonesia lebih baik? Seperti apa kontroversi 
perjalanan karir mereka? Aiman mengupas kritis namun dikemas santai. 
Program ini juga merupakn rangkaian program khusus KompasTV untuk 
Pemilu 2014, Indonesia Satu. 
Analisis untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan 
ancaman yang dimiliki oleh Aiman Dan dibandingkan dengan acara FIGUR  
Kekuatan 
 Menampilkan sosok  kuat Aiman Witjaksono sebagai icon acara 
 
 
Kelemahan 
 Program ini hanya berlangsung dalam rangka menyambut pemilu 2014 
dengan menampilkan sosok-sosok yang akan bertarung dalam kancah 
politik pemilu 
Kesempatan 
 Belum ada kompetitor yang menyajikan konsep dan konten program 
yang sama 
Ancaman 
 Kemungkinan akan ada anggapan pencitraan sosok demi pemilu 2014 
Tabel 1.4  Analisis SWOT Program Tandingan (Aiman Dan) 
 
B. Objek Karya 
Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya bahwa tujuan pembuatan 
program Figur adalah untuk menyajikan sebuah tayangan yang memiliki nilai 
edukatif dan inspiratif terkait tokoh-tokoh akademisi Unhas yang diangkat, 
baik dari segi prestasi, karya, penelitian, maupun pengabdiannya terhadap 
masyarakat. Sehingga, objek karya utama dalam program ini tiada lain adalah 
para akademisi kampus Unhas yang memiliki segudang prestasi dan terobosan 
yang luar biasa.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam menyuguhkan program siaran, baik siaran radio maupun siaran 
televisi tidak serta merta hadir begitu saja. Beberapa tahap diperlukan setelah 
lahirnya sebuah ide program. Hal mendasar yang kerap dilakukan terlebih 
 
 
dahulu ialah pembuktian kelayakan sebuah program. Standar kelayakan dapat 
dilihat dari dua sisi, yakni kebutuhan masyarakat/publik terkait program 
tersebut dan kualitas program itu sendiri.  Salah satu langkah yang dapat 
dilakukan dalam mengetahui kelayakan sebuah program adalah riset.  
 Riset dapat dilakukan dengan berbagai macam metode, baik sifatnya 
kualitatif maupun kuantitatif. Dalam melahirkan program ini pun, penulis 
turut melakukan riset terkait keberadaan program. Metode riset yang penulis 
lakukan adalah wawancara mendalam (indepth interview) dan FGD (Focus 
Group Discussion). 
 Wawancara Mendalam (Indepth-Interview) merupakan metode 
pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, 
kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan 
informan. Sedangkan FGD adalah suatu proses pengumpulan data dan 
informasi yang sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat 
spesifik melalui diskusi kelompok. FGD memungkinkan  peneliti 
mengumpulkan informasi secara cepat dan konstruktif dari peserta yang 
 
 
memiliki latar belakang berbeda-beda. Di samping itu, dinamika kelompok 
yang terjadi selama berlangsungnya proses diskusi seringkali memberikan 
informasi yang penting. 
 Kedua metode di atas penulis lakukan dengan kondisi situasional. 
Metode FGD penulis terapkan pada kalangan mahasiswa, sedangkan 
wawancara mendalam penulis lakukan pada beberapa dosen, staff, dan guru 
besar terkait pendapat mereka dengan kehadiran program Figur.  
 Hasilnya adalah  sebagian besar memberikan nilai positif. Mereka pun 
beranggapan bahwa perlu adanya tayangan atau program yang mengangkat 
para akademisi dengan segudang terobosan yang luar biasa sebagai 
perlawanan terhadap citra kampus merah yang identik dengan anarkisme dan 
kekerasan 
 
D. Proses Karya 
 
Berikut ini adalah keseluruhan dari proses pembuatan program siaran Figur  
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Sistematika Pembuatan Program Siaran Figur 
 
 
 
1. Pra Produksi 
 Pra produksi adalah tahap paling penting sebab keseluruhan tahapan 
persiapan sebelum memulai proses produksi, semua berada di pra produksi. 
Oleh karena itu, agar proses produksi berjalan dengan lancar, diperlukan 
kematangan pada perencanaannya. Adapun kegiatan yang dilakukan pada 
tahap pra produksi adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Rancangan Pra Produksi Figur 
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- Shooting Script  
Penulisan naskah program Figur terimplementasikan dalam bentuk rundown 
dan Host Script. Rundown tersusun sebanyak lima segment program yang 
terpecah dalam durasi 60 menit. Sedangkan host script berpatokan pada 
rundown acara yang di dalamnya sekaligus memuat narasi, baik opening-
closing maupun pertanyaan yang akan dilontarkan oleh host/presnter. 
- Penentuan Lokasi 
Lokasi shooting program terbagi atas lokasi primer dan lokasi sekunder. 
Lokasi primer yang dimaksud adalah lokasi utama tempat shooting/taping 
yang akan berlangsung. Lokasi primer program Figur berada dalam studio 
(indoor) sesuai dengan konsep program. Sedangkan lokasi sekunder adalah 
lokasi tambahan yang menjadi pelengkap shooting program. Dalam program 
Figur, lokasi sekunder adalah luar studio (outdoor), disesuaikan berdasarkan 
tempat narasumber yang memberikan testimoni (voxpop) 
- Penentuan Talent 
Talent dalam program ini terdiri dari Host dan Narasumber. Host Program 
Figur merupakan sumber daya yang berasal dari Civitas akademik Ilmu 
Komunikasi. Sedangkan narasumber adalah mereka yang menjadi Sang Figur 
 
 
 
- Rancangan dan Realisasi Konsep Graphic 
Konsep grafis dalam program Figur adalah : 
a) Pembuatan bumper stasiun ID TVCOM 
b) Pembuatan bumper program Figur 
c) Pembuatan Profile Teaser Figur 
- Tim Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produser  
Fitrian Sakinah 
Script Writer  
Fitrian Sakinah 
Cameraman 
Sudarmin 
Rohadi Malik 
 
Program Director 
Muh. Akram 
Editor 
Irham Noor Hamzah 
Haekal 
Dwi Rahmady 
Marketing Promotion 
Mariesa Giswandhani 
 
 
- Breakdown Budget 
NO ITEM 
PERSON/
CREW 
COST 
QUANTITY 
TOTAL 
PRA PRODUKSI 
1 Konsumsi 7 Rp 50.000* Rp 1.050.000 
2 Transportasi 7 Rp 40.000* Rp 840.000 
3 Riset  Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 
EQUIPMENT RENT 
 Studio Set  Rp 2.000.000 Rp 2.000.000 
CREW & LABOUR COST 
1 Camera Assitant 2 Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 
2 Make Up Talent 1 Rp 800.000 Rp 800.000 
3 Gaffer 1 Rp 750.000 Rp 750.000 
4 Editor 3 Rp 1.250.000 Rp 3.750.000 
5 Talent (Host) 1 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 
POST PRODUCTION 
 Proses Editing   Rp 500.000 Rp 500.000 
MARKETING PROMOTION 
1 Promo Program  Rp 2.000.000 Rp 2.000.000 
2 Publikasi  Rp 3.000.000 Rp 3.000.000 
TOTAL COST Rp 18.690.000 
PROGRAM SELLING Rp 20.000.000 
*Biaya kali 30 hari (1 bulan) 
Tabel 1.5 Biaya Produksi Program Figur 
 
 
- Breakdown Time Table 
 
Tabel 1.6 Working Schedule Figur 
 
2. Produksi 
Proses produksi merupakan tahapan lanjut dari pra produksi. Pengerjaan 
pada tahap produksi secara keseluruhan merupakan realisasi dari pra produksi, 
yang meliputi : 
o Proses syuting Voxpop dari beberapa narasumber yang terkait dengan 
Figur yang diangkat 
 Januari Februari Maret 
1 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 2 
Pra Produksi 
 
 
Produksi 
 
Post Produksi 
 
 
 
            
 
 
 
 
 
o Proses syuting/taping program bersama Host dan narasumber (Sang 
Figur) 
3. Post Produksi 
Post produksi akan dilakukan seiring dengan selesainya tahap 
produksi. Adapun hal-hal yang dilakukan post produksi adalah : 
- Tahap editing. Proses editing di dalamnya telah memuat penyatuan antara 
gambar produksi (taping program), gambar voxpop, dan berbagai gambar 
grafis yang telah dipersiapkan sebagaimana yang telah dilakukan di tahap 
pra produksi 
- Packing karya. Sentuhan terakhir dari produksi program. Transfer master 
untuk ditayangkan. 
- Streaming via media sosial. Salah satu media sosial yang sangat mumpuni 
untuk streaming program siaran ialah melalui youtube account. Bentuk 
streaming ini pula sebagai salah satu marketing promosi untuk program 
siaran. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN DAN IMPLEMENTASI KARYA 
   
Hasil episode perdana program Figur mengangkat tema “Dedikasi Tiada 
Henti”. Tema ini menggambarkan sosok Figur yang diangkat, tidak lain ialah Prof. 
DR. Dwia Aries Tina Pallubuhu, MA. rektor Unhas terpilih periode 2014-2018. Salah 
satu alasan penulis mengangkat beliau adalah eforia pemilihan rektor Unhas masih 
terasa. Selain itu, prestasi baik penelitian dan pengabdian masyarakat yang diukirnya 
pun, segudang. Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat jati diri Dwia Aries Tina 
lebih mendalam.  
1) Pra Produksi 
1. Pembuatan naskah (Script) 
Sebagaimana yang tergambarkan dalam bab metode produksi bahwa 
pembuatan naskah (shooting script) untuk program Figur terdiri dari Term Of 
Reference bagi Host dan rundown program. Hasil naskahnya sebagai berikut : 
 Script Host 
SCRIPT HOST FIGUR 
EPISODE PERDANA MARET 2014 SORE 
WAHYUDIN-PROF.DR.DWIA ARIES TINA PALUBUHU, M.A 
LIVE ON TAPE : 16 Maret 2014 
 
SEGMEN 1 
1. OPENING PROGRAM 
2. HOST OPENING 
 
 
GELAR PROFESSOR BARU SAJA DIRAIHNYA/ JAJARAN KABINET WAKIL REKTOR PERNAH 
DIEMBANNYA/ HINGGA AKHIRNYA TAHTA REKTOR PUN DIJABATNYA//  PENGALAMAN 
INTELEKTUALITASNYA SEGUDANG/ MESKI CIBIRAN TAK HENTI DATANG// SOSOKNYA BAK SANG 
SRIKANDI DARI KAMPUS MERAH// HEBAT/ TEGAS/ NAMUN TETAP DIBALUT KEANGGUNAN// 
KALI INI/ SAYA WAHYUDDIN AKAN BERSAMANYA DALAM FIGUR.  
3. FIGUR PROFILE TEASER 
4. DIALOG (MEMPERKENALKAN & MENYAPA FIGUR) 
5. BUMPER OUT 
 
SEGMEN 2 
6. BUMPER IN 
7. DIALOG (PRESTASI & KARYA FIGUR) 
8. VOXPOP 1 (MAHASISWA & DEKAN) 
9. BUMPER OUT 
 
SEGMEN 3 
10. BUMPER IN 
11. DIALOG (PENGABDIAN FIGUR PADA MASYARAKAT) 
12. VOXPOP 2 (ALUMNI & STAFF KHUSUS ) 
13. DIALOG (KESEHARIAN FIGUR) 
14. BUMPER OUT 
 
SEGMEN 4 
15. BUMPER IN 
16. VOXPOP 4 (ANAK) 
17. DIALOG (MEMBAHAS KESEHARIAN FIGUR & KEGIATAN FIGUR SAAT INI) 
Pertanyaan : 
1. Apa yang memotivasi ibu untuk mencalonkan diri sebagai rector 
2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai berbagai cibiran maupun polemic yang sempat 
datang 
3. Apa yang akan ibu lakukan untuk unhas ke depan 
18. BUMPER OUT 
 
SEGMEN 5 
19. BUMPER IN 
20. DIALOG (PRINSIP DAN MOTTO FIGUR) 
Pertanyaan : 
1. Adakah prinsip yang menjadi pegangan ibu selama ini? 
2. Pernahkah prinsip itu sempat goyah? 
21. HOST CLOSING 
TERIMA KASIH UNTUK ANDA YANG SUDAH MENYAKSIKAN ACARA INI/ TERIMA KASIH JUGA 
KEPADA PROF DWIA YANG DISELA-SELA KEGIATAN PADATNYA/ MAU MENYEMPATKAN WAKTU 
UNTUK BERBAGI & MENGINSPIRASI PEMIRSA// KAMI TENTUNYA BERHARAP MASA DEPAN 
UNHAS JAUH LEBIH CERAH DI TANGAN ANDA// AKHIR KATA/ SAYA MUDRIKAN NACONG PAMIT 
UNDUR DIRI// KREATOR/ MOTIVATOR/ DAN INSPIRATOR TERBAIK KAMPUS MERAH/ SEMUA ADA 
DISINI// SALAM CIVITAS AKADEMIKA/ SAMPAI JUMPA//  
22. CREDIT TITLE 
 
 
 
 
 Rundown Figur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Naskah Figur Profile Teaser (Episode Dwia Aries Tina) 
MENDENGAR NAMA PROF. DR. DWIA ARIES TINA PALUBUHU/ 
PASTILAH SUDAH TAK ASING LAGI// SATU-SATUNYA FIGUR 
PEREMPUAN/ YANG MENJABAT DALAM JAJARAN CABINET WAKIL 
REKTOR DI BIDANG PERENCANAAN/ PENGEMBANGAN DAN KERJASMA 
UNIVERSITAS HASANUDDIN/ SELAMA 2 PERIODE/ DARI TAHUN 2006 
HINGGA 2014//JABATANNYA SELAKU WAKIL REKTOR 4/ TIDAK 
MENGUKUNG LANGKAHNYA DI LINGKUP UNHAS SAJA/ NAMUN IA 
 
 
MAMPU MENJADI KETUA FORUM WAKIL REKTOR 4 PERGURUAN 
TINGGI NEGERI SE-INDONESIA/ DITAHUN 2012 HINGGA 2014/// 
KEKONSISTENANNYA DALAM DISIPLIN ILMU SOSIOLOGI DARI STRATA 
1 HINGGA STRATA 3/ MENGANTARKANNYA SEBAGAI KETUA NASIONAL 
IKATAN SOSIOLOGI INDONESIA SAMPAI SAAT INI//TIDAK HANYA ITU/ 
KONTRIBUSINYA DALAM PENGABDIAN TERHADAP MASYARAKAT PUN 
TIDAK DIRAGUKAN// TERBUKTI/ DENGAN KEIKUTSERTAANNYA AKTIF 
MEMBANTU ORGANISASI NGO/ YANG BERGERAK DALAM BIDANG 
PERBAIKAN DEMOKRASI/ KESETARAAN GENDER/ KESEJAHTERAAN 
ANAK DAN KELOMPOK MISKIN/ SERTA RESOLUSI KONFLIK/// 
LANGKAH DWIA ARIES TINA DALAM JAJARAN CABINET SEBAGAI WAKIL 
RECTOR 4 UNHAS/ MULUS/ TAK TERTANDINGI// HINGGA KEINGINAN 
MENGEMBANGKAN POTENSI MENJADI REKTOR/ MULAI 
MENGGELITIK//IBU 3 ANAK INI/ MEMUTUSKAN UNTUK IKUT SEBAGAI 
CALON DALAM PEMILIHAN REKTOR UNHAS/ 27 JANUARI 2014//  
MESKI MENUAI CIBIRAN/ DWIA ARIES TINA TETAP MELENGGANG 
MENGHAMPIRI KURSI REKTOR// LANGKAHNYA TERBUKTI/ DENGAN 
BERHASILNYA IA TERPILIH SEBAGAI REKTOR UNHAS PERIODE 2014-
2018// FIGUR PEREMPUAN PERTAMA SEBAGAI ORANG NOMOR 1 
UNIVERSITAS HASANUDDIN/// 
 
2. Penentuan Lokasi 
Lokasi syuting terdiri dari lokasi primer dan lokasi sekunder. Lokasi 
primer episode perdana Figur, ditetapkan di studio KompasTV Makassar. 
Beberapa  alasan penulis memilih lokasi ini adalah  kedekatan penulis dengan 
stasiun televisi yang bersangkutan, set properties studio yang menarik, dan 
tools studio yang lengkap. Sedangkan studio Laboratorium audio visual 
komunikasi yang idealnya dijadikan sebagai pusat pengambilan gambar dalam 
program ini, kurang mendukung untuk pelaksaan proses produksi.  
 
 
Lokasi sekunder dalam program ini adalah outdoor, masih dalam 
ranah lingkungan kampus Universitas Hasanuddin, bergantung pada tempat 
keberadaan narasumber yang memberikan testimoni (Voxpop) 
 
3. Penentuan Talent 
Talent dalam program Figur pada episode “Srikandi Kampus Merah” 
adalah Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pallubuhu, MA selaku Figur yang dibahas. 
Alasan penulis mengangkat beliau ialah atmosfer pemilihan rektor Unhas 
periode 2014-2018 masih terasa hangat bergandengan dengan polemik-
polemiknya. Menjadi suatu yang menarik ketika penulis dapat mneggali lebih 
dalam bagaimana sikap dan tindakan beliau menghadapi segala permasalahan 
yang mengungkung dirinya menuju kursi panas rektor. Namun, terlepas dari 
berbagai problema yang ada, sosok Dwia Aries Tina tidak lepas dari segudang 
prestasi, penelitian, pengabdian dan kegiatan yang ia dedikasikan pada unhas. 
Hal ini sejalan dengan konsep Figur sendiri yakni sosok akademisi 
berprestasi.  
Sedangkan peran Host dibawakan oleh Wahyudin Abu Bakar. Beliau 
merupakan salah satu presenter senior TVRI Sulsel sekaligus sebagai dosen 
luar biasa yang mengajarkan beberapa mata kuliah di konsentrasi broadcasting 
ilmu komunikasi Unhas. Alasan penulis memilih beliau ialah karakter yang 
dibutuhkan program Figur, diantaranya cerdas, berwawasan, tegas, lugas dan 
 
 
mampu membawakan talkshow dengan baik, semuanya ada pada diri 
Wahyudin Abu Bakar.       
Talent lain yang berperan dalam program ini adalah kehadiran Voxpop 
atau testimoni dari orang-orang sekitar Figur yang ikut berkomentar terkait 
dengan sosok yang diangkat. Dalam episode perdana ini ada lima voxpop 
yang penulis tampilkan, yakni dari kalangan staf, dosen, mahasiswa, alumni, 
hingga perwakilan keluarga. Penulis berharap dengan hadirnya representative 
dari seluruh lapisan civitas akademik kampus ini,  mengukuhkan secara alami 
sosok Figur yang diangkat, tanpa pencitraan.  
 
4. Realisasi Pembuatan Grafis 
o Pembuatan Bumper Stasiun ID 
TVCOM merupakan nama stasiun pada penyelenggaran program 
Figur. Pada pembuatan bumpernya menggunakan aplikasi Adobe 
After Effect.  
Sekilas mengenai adobe after effect, adobe After 
Effects adalah produk piranti lunak yang 
dikembangkan oleh Adobe, digunakan untuk film 
dan post produksi pada video. Diantara manfaat 
dari software ini adalah sebagai software yang berguna untuk 
pembuatan animasi yang terlihat nyata, membuat motion graphic 
design dan berbagai macam efek visual. Jenis After Effect yang 
 
 
penulis gunakan dalam pembuatan bumper ini adalah After Effect 
CS6. Berikut beberapa motion graphic pada hasil bumper stasiun ID 
TVCOM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Motion graphic Bumper Stasiun ID TVCOM 
 
 
Bumper TVCOM sendiri berdurasi kurang lebih 10 detik sebagaimana 
standar ideal durasi sebuah bumper stasiun.  
 
Gambar  2.6  Logo Stasiun ID TVCOM 
 
o Pembuatan Bumper Program Figur 
Dalam proses pembuatan bumper program, penulis juga menggunakan 
software After Effect. Khusus bumper program Figur, penulis 
menggunakan template dengan jenis template bussiness people. Salah 
satu tujuan penggunaan template adalah kemudahan bagi user dalam 
membuat project sebab template telah menyediakan desain, 
background khusus, beserta motion dan lengkap dengan efek suara. 
User hanya tinggal memilih, template mana yang sesuai dengan 
konsep yang diinginkan. Berikut tampilan awal project 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 Pembuatan Bumper Program Figur 
 
 
Selain itu, dalam proses pembuatan bumper program, penulis pun 
menggunakan software Corel Draw jenis CS6 guna membuat logo 
program Figur 
 
 
  
 
Gambar 2.8 Logo Program Figur 
 
 
o Pembuatan Profile Teaser Figur 
Profile teaser Figur adalah video singkat mengenai gambaran sosok 
Sang Figur yang diangkat. Menceritakan perjalanan hidup, prestasi 
dan kegiatan Sang Figur hingga saat ini. Profile teaser berdurasi 
kurang lebih 120 detik, diiringi dengan dubbing narasi dan sentuhan 
backsound.  
Pembuatan profile teaser menggunakan 
software Adobe Premiere . Adobe premieer 
adalah bagian dari Adobe Creative Suite, 
sebuah rangkaian dari desain grafis, video 
editing, dan pengembangan aplikasi web 
yang dibuat oleh Adobe Systems. Premiere mendukung banyak kartu 
 
 
video editing dan plug-in untuk percepatan proses, tambahan 
mendukung format file, dan video / audio efek.   
Adobe Premier pun merupakan salah satu software untuk 
editing video yang diproduksi oleh perusahaan Adobe Inc. Perusahaan 
yang sama yang memproduksi Adobe Photoshop, After Effect, 
Audition, dan software-software ternama lainnya. Saatini sudah 
beredar berbagai versi terbaru dari Adobe Premiere hingga versi CS6 
sebagaimana yang penulis gunakan dalam mengedit video. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Tampilan akhir teaser profile 
 
2) Produksi 
Tahap poduksi dalam program Figur terdiri dari produksi primer dan produksi 
sekunder. Produksi primer adalah syuting/taping program yang di dalamnya 
 
 
memuat talkshow antara presenter dan figur sedangkan produksi sekunder adalah 
pengambilan gambar voxpop.  
o Produksi Primer 
Produksi primer adalah produksi utama (inti) pembuatan program Figur. 
Produksi ini berformat talkshow antara host dan sang Figur. Pengambilan 
gambar dilakukan dengan konsep taping (off air). Durasi bersih taping 
adalah 30 menit tanpa jeda iklan. Dialog antara presenter dan Figur 
terangkum dalam 5 segmen sesuai dengan konsep rundown yang telah 
ada. Proses taping pun tidak lepas dari pengawasan Floor Director yang 
ikut mengontrol serta peran produser yang menjadi guide pada proses 
berjalannya talkshow. Pengambilan gambar dilakukan di set studio 
KompasTV Makassar, jl. Pengayoman blok F/8 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10  Dialog presenter bersama Prof. Dwia Aries Tina 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.11  Prof. Dwia Aries Tina selaku Figur episode perdana 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.12 Wahyudin Abu bakar Selaku Presenter 
 
o Produksi Sekunder 
Produksi sekunder pada program Figur adalah pengambilan gambar 
voxpop. Voxpop dalam episode perdana ini memuat tanggapan beberapa 
kalangan civitas akademis kampus dan pihak keluarga yang ikut 
 
 
berkomentar terkait dengan sosok Prof. Dr. Dwia Aries Tina, MA. Para 
voxpop ini adalah : 
Dosen  : Prof. Dr. Hamka Naping, MA (Dekan FISIP) 
Mahasiswa  : Hidayatullah Yunus (Sastra Inggris) 
Alumni  : Atma Ras, S.Sos, MA (Alumni Sosiologi) 
Pegawai  : Bakri (Staff Khusus) 
Keluarga  : Muh. Sabran Jamil Alhaqqi (Putera Bungsu) 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar 2.13 Para Voxpop Civitas Akademik Unhas & Keluarga 
 
 
3) Post Produksi 
a) Editing 
Editing televisi adalah merangkai ulang rekaman (master tape) 
menjadi suatu karya (Sesuai naskah) dengan menambah tulisan, efek, maupun 
grafis yang mudah dimengerti dan dapat dinikmati pemirsa. (Fachruddin, 
2012:396) 
Teknologi penyuntingan gambar pada dunia penyiaran berkembang 
sangat pesat, salah satu bentuknya adalah digital komputerisasi atau nonlinear. 
Tipe penyuntingan ini pula yang digunakan dalam tahap editing program 
Figur.  
Metode penyuntingan gambar nonlinear dilakukan dengan 
menggunakan  software komputer seperti avid, Adobe Premiere, Ulead 
Pinacle, maupun Final Cut Pro. Sebagaimana yang tergambarkan pada tahap 
pra produksi sebelumnya, penulis menggunakan software Adobe Premier 
dalam menyatukan hasil visual maupun grafis yang telah tersedia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.14 Editing Adobe Premiere Penyatuan Gambar dan Grafis  
 
 
Selain tahap editing nonlinear (offline), editing online juga dilakukan pada 
saat produksi berlangsung. Teknik pengambilan gambar program Figur adalah live on 
tape maka sumber gambar yang dihasilkan dari rekaman dalam studio produksi, 
terdiri dari tiga buah kamera yang direkam dalam sebuah VCR recorder yang bersifat 
stasionery yang ada di studio produksi 
Ketika melakukan editing online, diperlukan alat bantu berupa switcher. 
Switcher inilah yang akan memilih gambar sesuai dengan operator editingnya dan 
dikirim langsung melalui video tape (pita kaset/memori card). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.15 Live On Tape  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b) Streaming 
Salah satu media sosial yang sangat mumpuni untuk melakukan 
streaming program siaran ialah melalui youtube account. Bentuk streaming ini 
pula sebagai salah satu marketing promosi untuk program siaran Figur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.16  Proses Dasar Pengiriman Video Streaming 
 
Ketidakoptimalan TVCOM aktif sebagai televisi komunitas kampus, 
tidak membuat proses produksi terhambat, sebab streaming via media sosial 
(youtube) menjadi salah satu alternatif untuk menyiarkan serta 
mempromosikan program siaran kepada khalayak. Selain itu, sisi lain yang 
menguntungkan adalah viewers/penonton yang didapatkan jauh lebih masif. 
       PROSES DASAR STREAMING 
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BAB V 
REKOMENDASI DAN EVALUASI 
 
A. Rekomendasi 
 Adapun rekomendasi  yang dapat penulis berikan terkait proses 
pembuatan program siaran Figur adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi ini diharapkan dapat menjadi informasi dan pengetahuan tentang 
pembuatan program siaran televisi, dan dapat dijadikan sebagai referensi 
tambahan dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya 
2. Referensi tentang penulisan laporan tugas akhir yang berbentuk karya 
ilmu komunikasi masih minim, terlebih dengan hadirnya konsentrasi 
broadcasting yang masih seumur jagung, membuat format penulisannya 
masih karya ini belum teratur. Penulis berharap akan ada petunjuk 
penulisan yang jelas dari pihak jurusan ilmu komunikasi demi 
peningkatan kualitas penulisan selanjutnya 
3. Berbagai kendala, penulis dapatkan dalam proses produksi meliputi 
keterbatasan dana, mobilitas, kendala teknis, tidak optimalnya fasilitas 
dan pemahaman teori yang masih kurang. Maka diharapkan bagi 
mahasiswa yang akan membuat karya audio visual agar mengalokasikan 
waktu yang tidak terdesak, sumber dana, dan pengalaman produksi serta 
 
 
hasil karya komunikasi di publikasikan sebagai bentuk apresiasi dari 
orang lain dan mendapatkan dukungan yang nyata dari pihak jurusan.  
 
B. Evaluasi 
  Setelah melakukan penelitian hingga mengemas Figur menjadi sebuah 
program tayangan yang bernilai edukatif dan inspiratif serta dapat dinikmati oleh 
penonton, penulis menemukan banyak tantangan dan pelajaran yang bisa 
didapatkan. Baik berupa teori hingga praktis mengenai manajemen produksi 
program siaranmaupun pemahaman tentang jurnalisme televisi. Beberapa yang 
dapat penulis evaluasi adalah sebagai berikut : 
1. Prestasi para akademisi kampus merah bagaikan memiliki reinkarnasi 
yang tak akan pernah mati. Sayangnya, begitu minim media audio visual 
khususnya di tingkat siaran lokal, mengulas terobosan positif dari para 
akademisi kampus. Terlebih dengan isme media bad news is a good 
news membuat citra kampus dengan segudang prestasi dan penelitian 
pun kian tenggelam. Salah satu alasan inilah, program Figur hadir 
sebagai pembaharu dengan memberikan tayangan dengan nuansa 
edukasif, informatif, dan inspiratif 
2. Figur adalah sebuah Program tayangan dalam siaran TVCOM yang 
menyuguhkan kepada masyarakat terkhususnya kaum civitas akademika 
mengenai sosok yang memiliki prestasi di bidang akademik kampus, 
baik berupa penelitian, karya maupun pengabdian terhadap masyarakat. 
 
 
Konten program akan menampilkan perjalanan hidup Sang Figur, mulai 
dari aktivitas kesehariannya hingga prestasi yang ia dapatkan. 
3. Manajemen produksi program Figur berangkat dari proses standar 
broadcasting, diantarannya terjadi pra produksi yang termuat riset, 
targeting audiens, penyusunan materil program (shooting script, 
pemilihan talent, penentuan kru, menyusun breakdown time table dan 
budgeting) serta merancang konsep grafis. Sedangkan tahap produksi 
dilaksanakan dengan konsep bergaya talkshow, dialog mendalam antara 
presenter dan sang figur. Hingga sampai pada tahap editing dan 
streaming program, via sosial media yang merupakan finishing touch 
dari post produksi. 
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Proses Pengambilan Gambar Voxpop 
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Proses Breafing bersama Wahyudin Abu Bakar (Presenter), Dwia Aries Tina 
(Narasumber), dan Alem Febri Sonni (Pembimbing) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Situasi Proses Produksi Dalam Studio 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Situasi Proses Produksi di Master Control 
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Penulis bersama Wahyudin (presenter) & Dwia Aries Tina (Figur) di akhir produksi 
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Proses Pengeditan Gambar di Studio Audio Visual Komunikasi 
